



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing 
Financing, Capital Adequacy Ratio, dan Economic Value Added terhadap 
Profitabilitas perushaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode tahun 2010 hingga tahun 2014. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 12 perusahaan perbankan syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitafif dengan menggunakan sumber data sekunder yaitu laporan keuangan 
tahunan perusahaan perbankan syariah. Setelah melewati purposive sampling, 
maka sampel yang layak digunakan sebanyak 6 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS20. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel Non Performing 
Financing berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dengan uji t 
yang menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,049. Variabel 
Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
perbankan syariah, hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,046. Sedagkan untuk Variabel 
Economic Value Added tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan karena nilai signifikasi yang dihasilkan dari uji t lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,587. Variabel Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh 
dominan terhadap profitabilitas perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien determinasi parsial (R2) yang lebih besar dari pada variabel NPF dan 
EVA yaitu sebesar 38,1%. 
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This research is meant to find out the influence of Non Performing 
Financing, Capital Adequacy Ratio, and Economic Value Added to the 
profitability of Syariah banking companies which are listed in Indonesia Stock 
Exchange during the 2010 until 2014 periods. The population is 12 syariah 
banking companies. The research type is the quantitative research which has been 
done by using secondary data in the form of financial statement of the syariah 
banking companies. After the purposive sampling has been carried out, 6 
companies have been obtained as samples. The analysis technique has been done 
by using classic assumption and multiple linear regressions analysis by using 
SPSS 20. 
 
Based on the result of the research it has been found that Non Performing 
Financing variable has significant influence to the profitability of the company 
and the t test shows that its significance value is smaller than 0.05 which is 0.049. 
The Capital Adequacy Ratio variable has significant influence to the profitability 
of the company in syariah banking companies; It has been proven by the t test 
which shows the significance value which is smaller than 0.05 that is 0.046. 
Meanwhile, the Economic Value Added variable does not have any influence to 
the profitability of the company and the significance value which has been 
obtained by the t test is greater than 0.05 which is 0.587. The Capital Adequacy 
Ratio variable has dominant influence to the profitability of the company; it has 
been proven by the partial determination coefficient (R2) which is greater than the 
NPF and EVA variable which is 38.1%. 
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